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RINGKASAN

R. R. DYAH PERWITASARI. Studi Banding Perilaku Kawin Avyam
Kampung, Ayam Pelung dan Ayam Bangkok (Di bawah bimbingan
IKIN MANSJOER sebagai Pembimbing I dan SRI SUPRAPTINI
MANSJOER sebagai Pembimbing II).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuil perbedaan
perilaku kawin tiga jenis ayam lokal (ayam Kampung, ayam
Pelung dan ayam Bangkok. Ayam ditempatkan di dalam kan-—
dang besar vang terdiri dari enam ruang yang masing-masing
berukuran 1 x 1.5 x 2.8 m. Peubah yang diamati yaitu po-
la perilaku pendekatan seksual, frekuensi perilaku pende-—
katan seksual (jumlah kali per hari), tahapan respon-isya~
rat dalam perilaku kawin dibandingkan dengan tahap vyang
dikemukakan oleh Hafez (1969) dan waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan tahap mounting (menaiki) dan Ltreading
(menginjak-injak) sampai gerakan turun (detik)}. Data di-
analisa menggunakan rancangan petak terbagi.

Pada ayam Kampung pola perilaku pendekatan seksual
Yang menonjol yaitu cornering, pada ayam Bangkok dan ayam
Pelung berturut-turut waltzing dan mengembangkan bulu le-
her siap menaiki betina. Ayam Bangkok mempunyai frekuensi
perilaku pendekatan seksual tertinggi yaitu 4.13 kali/ha-
ri, ayam Kampung 4.03 kali/hari dan ayam Pelung 1.80 kaliji/

haris



Tahapan respon-isyarat ketiga jenis ayam sesuai de-
ngan tahap yang dikemukakan oleh Hafez (1969). Ayam Kam-
pung mempunyal persentase tahapan lengkap terbesar (36.67
persen) dengan waktu untuk melakukan tahap mounting (mena-—
iki) dan treading (menginjak-injak) sampai gerakan turun
4.2 detik, ayam Bangkok 23.33 persen dengan waktu 5.0 de—
tik dan ayam Pelung 13.33 persen dengan waktu 6.1 detik.

Secara umum ayam Kampung mempunyai kualitas perilaku
kawin vyang lebih baik dibandingkan ayam Pelung dan ayam
Bangkok.

Campur tangan manusia yang berhubungan dengan pemeli-—
haraan ketiga jenis ayam mungkin mempengaruhi kualitas pe-—

rilaku seksual.
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FPENDAHULUAN

Latar Belakang

Unggas masuk ke dalam kelas Aves dan mudah dibedakan
dari hewan berdarah panas lainnya antara lain mempunyal
ciri yaitu adanya bulu tubuh.

Dewasa ini di dunia terdapat 10 ribu spesies unggas.
Jumlah unggas yang terdapat di Indonesia sekitar 100 juta
ekor (Satie, 1989) dan merupakan sumber protein hewani ba-
ik dari telur maupun dari dagingnya. Pemeliharaan unggas
Khususnya ayam lokal sampai saat ini masih merupakan pe-
¢rjaan sambilan masyarakat desa.

Jenis unggas lokal yang sudah cukup dikenal oleh mas-—
varakat Indonesia adalah ayam Kampung. Ayam Kampung dike—
nal juga dengan sebutan ayam Sayur karena ayvam muda dari
unggas piaraan ini sangat laku dijual sebagal ayam potong.
Ayam Kampung dipelihara di pedesaan secara tradisional se—
bagal penyedia protein hewani keluarga dan sebagai tabung-—
an yang sewaktu-waktu dapat dijadikan uang untuk memenuhi
Kebutuhan sehari-hari.

Di Indonesia terdapat beraneka ragam ayam Kampung.
Salah satu jenis ayam Kampung yang terkenal karena kein-—
dahan suaranya yaitu ayam Pelung. Ayam Pelung merupakan
ayam lokal yang banyak ditemukan di daerah Cianjur. Kua-
litas suara ayam Pelung berkaitan erat dengan harga jual

ayam tersebut. Ayam Pelung dengan kualitas tinggi bisa



mencapail harga jutaan rupiah. Selain ayam Pelung, ada sa-
tu  Jjenis ayam yang dipelihara hanya sebagai ayam aduan.
Ayam aduan adalah ayam jantan dewasa yang dirawat dan di-
pelihara khusus untuk diturunkan dalam arena pertarungan.
Jenis 1ini dikenal dengan sebutan ayam Bangkok. Mutu ayam
Bangkok ditentukan oleh “klas" dan “tulangnya" bukan keas-—
lian atau ras yang dipergunakan. “Klas" adalah kemampuan
bertarung dan kekayaan variasi pukulan vyang dilancarkan
ayam terhadap lawannya, sedangkan "tulang" adalah semangat
tarung dan daya tahan yang tinggi terhadap pukulan lawan
(Sarwono, 1988). Ayam Bangkok di Indonesia berkembang bi-
ak dengan baik dan harga jual ayam ini dapat melebihi har-—
ga ayam Kampung maupun ayam Pelung.

Pemeliharaan ayam Kampung, Pelung dan Bangkok relatif
tidak membutuhkan persyaratan vyang berat karena Kketiga
jenis ayam ini telah beradaptasi dengan lingkungannya.
Oleh karena itu penduduk masih melakukan pemeliharaan
sSecara tradisional.

Karakteristik ayam Kampung, Pelung dan Bangkok sampai
saat ini masih beragam sehingga sulit dipilah-pilah ke da-
lam kelompok atau varietas tertentu. Ketiga jenis ayam
ini belum dapat dikatakan mempunyai ciri-ciri bioleogis dan
genetis yang mantap. Oleh karena itu perlu adanya berba-
gail usaha untuk mengetahui ciri khas dari Kketiga jenis

ayam tersebut. Ciri Xhas hewan dapat dilihat dari berba—
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gal segl antara lain anatomi. morfologi, fisiologi dan pe-

rilaku. Pada kelas Aves perilaku khas vyang dapat diamati
adalah perilaku kawin.
Tujuan Penelitian
Mengetahui perbedaan perilaku kawin pada tiga jenis

ayam lokal (ayam Kampung, Pelung dan Bangkok).

Hipotesis

Proses domestikasi

dan campur tangan manusia akan

mempengaruvhi kelengkapan perilaku seksual ayam.



TINJAUAN PUSTAEA

Klasifikasi

Menurut Storer dan Usinger (1957) ayam mempunyai kKla-

sifikasi sebagai berikut:

Filum :  Chordata

Sub filum : Vertebrata

Klas :  Aves

Sub klas : Neornithes

Ordo : Galliformes

Famili : Phasianidae

Genus : Gallus

Spesies ¢ Gallus domesticus (ayam Kampung)

Gallus gallus {ayam Hutan)

Avam

Ayam domestik dimasukkan ke dalam genus Gallus dan

sub famili Phasianidae. Genus Gallus mempunyai paruh pen—

dek,

kuat dan melengkung, satu atau dua pial, kaki kuat

untuk mencakar dan ekor yang terdiri dari 7 - 8 rektrisea,

Gallus terdiri dari empat spesies yaitu

18

Gallus gallus atau ayam Hutan Merah, sering disebut

sebagal Gallus bankiva atau Gallus ferrugineus dan

dinyatakan sebagai nenek moyang ayam peliharaan. Pe—
nyebarannya sangat luas meliputi bagian utara tengah
dan timur India, Birma, Siam, Kambo ja, Semenanjung Ma-—

laysia, Sumatera dan Filipina.
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2. @Gallus sonneratiji Temminck, penyebaran spesies berwar-—

na abu—abu ini meliputi bagian barat. tengah dan sela—
tan India.

3. Gallus lafavetii, Spesies ini berwarna merah dan ku-—

ning. Banyak ditemukan di daerah Srilangka.

4. Gallus wvarius Shaw, sering disebut ayam Hutan Hijau

atau Hitam. Banyak ditemukan di Jawa dan pulau-pulau
Yang Dberbatasan dengan pulau Jawa (Hutt, 1949).

Ayam jantan spesies Gallus gallius mempunyai bulu

leher, sayap dan punggung berwarna merah Jjingga., dada dan

bagian bawah perut berwarna hitam, sedangkan bulu ayam
betina berwarna merah coklat dengan garis—garis hitam,
jengger berwarna merah dan bergerigi, kaki hitam dan kuilit

telur berwarna kuning coklat (Hutt, 1949). Gallus bankiva

{ayam Hutan Merah) mempunyai tubuh kecil dan ramping, war-—

na bulu bervariasi. Ayam betina Gallus bankiva hanya

bertelur 12 - 24 butir per tahun (Storer dan Usinger,
1 B .

Pertumbuhan ayam akan terhambat oleh keadaan sekeli-—
ling misalnya kandang yang terlalu padat, penyakit, para-
21t, ransum yang Kurang baik, temperatur (Kingston, 1979 .
Kecepatan pertumbuhan tergantung pada spesies, jenis kela-
min, umur dan tercukupinya jumlah makanan yang dikonsumsi
(Schaible, 1970).

Dalam keadaan normal ayam jantan mencapai dewasa ke—

lamin pada umur 12 - 16 minggu. Hal ini sangat bervariasi



tergantung pengelolaan dan latar belakang genetik ayam
tersebut. Di alam bebas betina muda dan semua betina
(tanpa memandang umur) memperlihatkan perilaku kawin yang
khas 4 - 8 hari sebelum saat bertelur (Kilgour dan Dalton,
19843 . Kosin dalam Hafez (1969) menyatakan bahwa ayam
Jantan mencapai dewasa kelamin pada umur 6 ~ 8 bulan. Ko-
5in Jjuga menambahkan bahwa ayam betina yang dibesarkan da—
lam keadaan hampir gelap penuh akan mulai bertelur untuk
pértama kali 6 - 8 minggu lebih lambat dari keadaan nor-
mali. Cahaya vyang berlebihan akan merangsang peristiwa
bertelur. Cahaya akan beraksi dalam kompleks hypothalamus
pituitari, hal ini merangsang pelepasan material humoral
oleh sel neurosekretori hypothalamus yang akan mengawali
sintesis serta pelepasan FSH (Follicle Stimulating Hor-
monej . FSH merangsang aktivitas ovarium sehingga terjadi
ovulasi. Peristiwa bertelur akan berlangsung 25 jam sete—
lah ovulasi. Kosin juga menyatakan bahwa cahaya merupa-
kan perangsang untuk serangkaian peristiwa psikologis yang
menuju pada aktivitas seksual. Selain itu cahaya bertin-
dak sebagai pengatur ritme biclogis seperti siklus harian
(tidur—terjaga). Semua spesies unggas memberikan reaksi
terhadap cahaya baik alami maupun buatan. Distribusi fase
siang-malam menentukan waktu peletakan telur (oviposisi).
Aktivitas perkawinan vang tertinggi terjadi pada saat be—

tina meletakkan sejumlah telur hariannya. Ayam sering



bertelur pada pagi dan Sore hari. Betina yang mulai ber-
telur pada pPagi hari kebanyakan melangsungkan perkawinan
pada sore hari antara pukul 14.00 - 15.00. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kilgour dan Dalton (1984) yang menyatakan
bahwa perkawinan kebanyakan berlangsung 15 jam setelah ma-

tahari terbit.

Ayam Kampung

Ayam Kampung (Gallus domesticus) kemungkinan merupa—

kan Kketurunan dari ayam Hutan Gallus bankiva dan Gallu=

varius vyang mempunyai ciri antara lain bertubuh kecil,
ukuran telur kecil dan mempunyal sifat keindukan dan me~
ngeram vyang baik. Menurut Funk dan Irwin (1955) yang
diperkuat oleh pendapat North (1978) sifat mengeram adalah
salah satu sifat yang ada pada ayam Kampung. Dalam peter—
nakan ayam ras penetasan anak ayam ras dilakukan di dalam
mezin  tetas yang segala sesuatunya seperti temperatur,
kelembaban udara dan ventilasi udara dapat diatur sehingga
meéndekati keadaan alami {(induk ayam mengerami  telurnya),
Pada umumnya penetasan telur berlangsung selama 21 hari.
Delapan belas hari pertama disebut periode pengeraman dan
setelah hari ke-18 telur~telur dipindahkan ke tempat pene-
Lasan sampai menetas Yaitu sampai hari ke-21. Dalam pe—
riode pengeraman, temperatur dan kelembaban vyang optimal
adalah 37.5 - 37.7°C dan 60 persen, sedangkan untuk peri~

ode penetasan, temperatur yang optimal berkisar antara



36.1 - 37.2°C dengan kelembaban 70 persen.

Ayam Kampung ditemukan di seluruh pelosok wilayah
Indonesia. Ayam tersebut tidak selalu dikurung Sepan jang
hari. Makanannya didapat di timbunan sampah, di kebun, di
sekeliling rumah, di sepanjang jalan-jalan, serta di sawah
(Kingston, 1979). Astuti, dkk. (1978) menyatakan bahwa
ayam Kampung mempunyai daya adaptasi yang besar terhadap
keadaan lingkungan, pertumbuhannya lambat, produksi daging
dan telur rendah serta variasi yang besar sekali. Produk-
Si yang rendah dari ayam Kampung yang berkeliaran kemung-
Kinan disebabkan oleh cara pemeliharaannya vyaitu tanpa
pemberian makanan khusus (tanpa manajemen) dan dapat dika-—
takan ayam Kampung tidak terjamah oleh pemuliaan. Satie
{1989) menyatakan bahwa Sistem pemeliharaan ayam Kampung
Yang masih tradisional (ekstensif) dengan makanan seada—
ya mengakibatkan kerugian bagi peternak. Angka mortali-
tas masih relatif tinggi bahkan mencapail 64 persen per ta—
hun sehingga secara tidak langsung hal ini menghambat per—
kembangan populasi ayam Kampung lebih lanjut.

Produksi ayam Kampung pada pemeliharaan dalam kandang
di Fakultas Peternakan IPB rata-rata berjumlah 60.28 +
8.34 butir selama 270 hari produksi {(Mansjoer dan Martojo,
18t . Dengan pemeliharaan dan makanan yang Dbaik, ayam
Kampung dapat berproduksi 103 butir per tahun (Hardjosu-~
brote dan Atmojo, 1977). Kingston {1979) menyatakan bahwa

90  juta ekor ayam Kampung di Indonesia menyumbangkan 40



persen dari jumlah telur ayam yang dijual dan 90 persean
dari Jumlah daging unggas yang dimakan.

Ayam Kampung mempunyai bobot tubuh dan nisbah panjang
tarsometatarsus dengan lingkar tarsometatarsus lebih besar
dibandingkan ayam Malaysia. Hal ini dikemukakan oleh
Nishida, dkk. (1980) berdasarkan hasil pengukuran delapan
bagian tubuh dari 103 ayam jantan dan 29 ayam betina.
Struktur tubuh ayam Kampung bertipe besar dan ramping.
Struktur tubuh, susunan gen dan gen asli dari populasi
ayam Kampung diestimasi melalui pengukuran tubuh dan pen—
catatan karakter genetik eksternal. Pada ayam Kampung
(Jantan dan betina) bobot dan ukuran tubuh lebih besar di-
bandingkan dengan ayam tipe bukan aduan dari Filipina dan
Malaysia. Ayam aduan Malaysia baik jantan maupun betina
mempunyai bobot tubuh paling berat dibandingkan ayam dari
Filipina dan Indonesia. Kombinasi tulang panjang (femur,
tibia dan tarsometatarsus) dan nilai keliling tarsometa—
tarsus ayam Kampung lebih dekat dengan ayam Jjantan tipe
aduan Malaysia dan lebih besar daripada ayam betina tips
aduan Malaysia.

Ayam Kampung di Indonesia mempunyal morfologi yang
sangat Dberagam sehingga sulit sekali dibedakan dan digo-
longkan ke dalam kelompok—~kelompok tertentu. Karena itu
penamaan ayam Kampung sering dikaitkan dengan nama daerah
asal ayam bersangkutan, ciri fisik dan warna bulu

(Sarwono, 1988).
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Avam Pelung

Ayam Pelung jantan dewasa memiliki bentuk badan yang
besar tapi kokoh dan Kompak. Paha berdaging tebal, Kkaki
panjang, kuat dengan cakar besar. Sisik kaki berbaris
rapi, taji besar dan me lengkung kokoh. Kaki berwarna hi-
tam, hijau, kuning atau putih, tapi yang paling disenangi
penggemar adalah yang berwarna hitam kebiru-biruan dengan
2isik kaki yang tersusun rapi (Sarwono, 1988). Ayam Pelung
betina vyang baik di Desa Jambudipa, Kecamatan Warungkon-
dang, Kabupaten Cianjur memiliki ciri: (a) berasal dari
kKeturunan yang baik, (b) sehat, segar/ lincah, (¢) bentuk
badan Dbesar dan berdiri tegak, (d) umur kurang dari satu
tahun, (e) Jjengger berwarna merah Segar dan Dberbentuk
gingle, (f) tembolok besar dan terletak di tengah-tengah,
(g) "shank" berwarna hitam dengan sisik kaki besar-besar,
menyembul dan bersih, (h) warna bulu hitam mengkilat,
(1) tulang pubis lebar, (j) biji mata berwarna cerah,
(k) paruh pendek, besar dan agak lurus, (1) perdagingan
tebal dan empuk. Ciri-ciri ayam jantan yang baik: (a) ga~
ig keturunan baik, (b) badan besar, panjang, lebar dan
sehat, (c¢) gagah waktu berdiri, (4) umur di bawah dua ta-
hun, (e) jengger tegak, berwarna merah dan bentuknya besar
dengan gerigi runcing berjumlah ganjil, jengger boleh ja-
tuh  asalkan ke kanan, (f) tembolok besar dan terletak di
tengah, {g) taji lurus dan runcing, (h) sisik kaki menyem~

bul, besar-besar, bersih dan letaknya dalam satu garis lu-—
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rus, (i) warna bulu merah Kehitam-hitaman serta mengkilat
(J) warna shank hitam, (k) biji mata berwarna hitam dan
cerah, (1) alis berwarna hitam, (m) pial berwarna merah,
{n) daging tebal dan empuk, (o) ujung paruh sebaiknya ber-
wWarna sesual dengan warna ujung Jjari kaki tengah, (p) tu-
lang ekor harus panjang dengan bulu-bulu ekor panjang dan
mekar, (q) tulang pubis lebar. dan (r) pita suara lebar
berbentuk V (Buana, 1989).

Para peternak ayam Pelung di Cianjur biasanya menga-
Wwinkan jantan setelah berumur dua tahun dengan betina yang
sudah mencapai usia 9 -~ 12 bulan. Satu pejantan lazimnya
cukup perkasa untuk melayani 3 - 4 betina. Meskipun ayam
ini unggul dalam bobot namun tingkat produksi telur sangat
rendah (Suara Alam, 1988). Menurut Sariun (1987) produksi
telur ayam Pelung masih rendah Yaitu + 50 butir per ekor
per tahun. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan dalam
Trubus (1989) vyaitu pProduksi telur ayam Pelung berkisar 40
— 110 butir per ekor per tahun. Menurut Buana (1989) ayam
Pelung bertelur pada umnur 8 - 9 bulan dengan jumlah telur
satu fase produksi 10 - 13 butir. Semua telur yang diha-
silkan dierami oleh induknya, biasanya hanya dua butir

yang tidak menetas.

Avam Bangkok

Ayam Bangkok dikenal dengan sebutan ayam Siem. Keba-

nyakan yang telah berkembang di Indonesia adalah peranakan
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(ayam Bangkok jantan asli dikawinkan dengan bermacam-macam
induk ayam Kampung). Ayam ini dipelihara terutama untuk
mendapatkan ayam aduan yang baik (Sarwonoc, 1988).

Ayam Bangkok mempunyai bentuk badan panjang serta si-
Kap badan waktu berdiri tegak, tulang besar dan kekar, ke-
pala berbentuk pinang, mata jernih, sipit dan cekung, tu-
lang alis tebal menonjol keluar, paruh berparit dari Ty~
bang hidung ke ujung paruh, kaki agak menekuk ke belakang,
berbentuk persegi serta berjari-jari kecil dan Kering.
Warna dasar bulu ayam Bangkok hitam mengkilat dengan bulu
hias kuning-merah. Bulu besar dan keras, berdaun bulu ciut
dan kKering. Bulu ekor panjang, lurus dan berbatang keras

(Trubus, 1983).

Perijaku

Eisner dan Wilson dalam Lehner (1975) mendefinisikan
Etologi sebagai studi seluruh perilaku hewan dalam keadaan
alami yang dititik-beratkan pada pola berbagai fungsi dan
2&jarah evolusi. Psikologi eksperimental umumnya meninjau
perilaku menurut dua pola yaitu stimuli yang menimbulkan
perilaku (classical conditioning) dan perilaku yang timbul
diikuti dengan pembalasan (operant conditioning). Menurut
Tanudimadijia (1982) etologi merupakan suatu studi da;i pe—
rilaku hewan di dalam i1ingkungan alamiahnya atau tempat
hewan itu biasa hidup. Sebagai cabang biologi, etologi

mempelajari morfologi atau bentuk dari perilaku hewan de—
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ngan metode komparatif dan fisiologik perilaku dengan me-
tode analisis. Sedangkan perilaku hewan merupakan tindak-
tanduk hewan yang terlihat dan saling berkaitan baik seca-
ra individu maupun bersama-sama (kolektif). Selain itu
perilaku merupakan cara hewan berinteraksi secara dinamik
dengan lingkungannya, baik dengan makhluk hidup maupun de-
ngan benda mati.

Pola perilaku didefinisikan Sebagai suatu bagian pe—
rilaku terorganisasi Yyang mempunyai fungsi Kkhusus. Sifat
dasar utama dicirikan oleh hereditas, tapi hal ini dapat
dimodifikasi oleh latihan dan proses belajar. Perilaku
memungkinkan hewan untuk mengatur beberapa perubahan kea-
daan eksternal (Hafez, 1969} .

Tahap perilaku dapat terdiri dari unit-unit yang ter-—
jadi bersamaan. Dalam kerangka besar terdiri dari perge-
rakan, percumbuan, pembangunan sarang dan perilaku agre—
sif. Kategori reproduksi yang terjadi pada pola perilaku
pemeliharaan (penyimpanan makanan dan pemeliharaan sa-
rang), percumbuan, kKopulasi dan pemeliharaan anak-—anak
meérupakan suatu urutan gabungan (Immelmann, 1980).

Perilaku hewan juga didefinisikan sebagai pola-pola
aksi pada hewan yang terjadi secara sukarela atau terpaksa
(Kilgour dan Dalton, 19845,

Grzimek (1970) mengutip pendapat Aristoteles yang me—
ngatakan bila suatu saat ayam betina menang bertarung me-

lawan ayam jantan, ayam betina mulai berkokok dan meniru
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perilaku ayam jantan dengan menendang betina lain. Dengan
keadaan 1ini, ayam betina akan mengalami pertumbuhan bulu

Seperti ayam jantan.

Perilaku Reproduksi

Reproduksi seksual merupakan proses benggabungan dua
materi yang berasal dari dua sumber seks (jenis kelamin)
Yang berbeda. Reproduksi seksual meningkatkan wvariabili-
tas pada suatu spesies dan melengkapi seleksi alam (Etkin,
1967 .

Perilaku reproduksi secara umum didefinisikan Sebagai
aktivitas langsung yang berhubungan dengan produksi indi-
vidu baru. Aktivitas reproduksi yang kompleks timbul dari
banyaknya perbedaan dan faktor-faktor Yang Dberinteraksi,
Kepuasaan akan diperoleh bila reproduksi berhasil dengan
baik (Grier, 1984),.

Pada proses produksi usaha reproduktif dalam suatu
musim dapat diperkirakan dengan mengukur semua sumber yana
dikeluarkan oleh individu. Saat individu mencapai keadaan
fisiologis vyang sesuai untuk perilaku reproduktif, peru-
bahan perilaku pertama akan meningkatkan pertemuan antara
jantan dan betina. Perilaku pertemuan melibatkan pencari-
an pasangan secara aktif dan perkenalan keduanya (Broom,
1981 .

Perilaku minimum Yang sesuail untuk mengadakan repro-

duksi yaitu pendekatan fisik antara jantan dan betina ger-
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ta fertilisasi yang sebenarnya atau kopulasi {kopulasi me-
rupakan perangkai fisik antara jantan dan betina pada fer-
tilisasi internal). Sebagai perilaku tambahan (tergantung
pada spesies dan kondisi lingkungan) vaitu pasangan ber-
kumpul Dbersama-sama, inkubasi telur dan pemeliharaannya,
mengelola dan menjaga sarang serta pemeliharaan keturunan
(Grier, 1984),

Laju perkembangan seksual hewan betina tergantung ti-
dak hanya pada musim dan pengaruh lingkungan (fisik dan
20sial) tapi kehadiran hewan jantan dewasa juga dapat mem—
percepat kematangan seksual (Craig, 1981).

Perilaku seksual hewan jantan biasanya terdiri dari
percumbuan yang diteruskan dengan kopulasi. Untuk menga—
nalisis perilaku seksual benting diperhatikan pembagian

tahap kopulasi Yang dilakukan oleh hewan jantan yaitu

mounting (menaiki), intromission (memasukkan alat kelamin
jantan ke dalam alat kelamin betina), pendorongan dan
akhirnya ejakulasi (pengeluaran sperma). Percumbuan dapat
terlihat dengan jelas pada ayam jantan peliharaan vang di-
tempatkan dalam satu ruangan dengan ayam betina belum di—
kenal (Wood-~Gush, 1983).

Kruijt dalam Broom (1981) menjelaskan bahwa perkem—
bangan perilaku seksual pada ayam Hutan dan pejantan vang
dibesarkan dalam isclasi selama 10 bulan, tidak mampu mem-

perlihatkan perilaku Kopulasi normal.
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Hafez (1969) mengemukakan tahap respon-isyarat yang
disederhanakan pada perilaku kawin ayam yaitu:
1. Pendekatan seksual
2 Mounting (menaiki) dan treading (menginjak-~injak)
3 Menyibakkan ekor dan kloaka melekuk ke dalam
4. Ejakulasi
3

Stepping off (gerakan turun).

Persatuan organ seksual jantan dan betina disebut ko-
pulasi. Pola perilaku yang mengawali kopulasi disebut pe-—
rilaku percumbuan atau prakopulasi. Pada banyak spesies
percumbuan tidak selalu berakhir dengan kopulasi. Keber-
hasilan kopulasi dapat terjadi dengan bertemunya sejumlah
faktor morfologi, fisiologi dan perilaku pada =saat yang
bersamaan sebagai pasangan seksual; hewan jantan dan
betina harus siap mengadakan perkawinan pada saat yang
bersamaan (sinkronisasi) (Immelmann, 1980). Meskipun ko-
pulasi pada burung mempunyai sifat seragam, perilaku
percumbuan menunjukkan variasi yang besar. Pada burung
terjadi dimorfisme seksual (penampilan yang berbeda antara
Jjantan dan betina). Burung jantan sering mengadakan per-—
tunjukan yang menonjclkan kecemerlangan bulu serta perila—
ku menari-nari 4i hadapan betina atau mengelilingi betina
(Maier, 1970).

Ayam jantan mencapai kKematangan seksual pada umur an-—
tara 12-16 minggu. Dalam sistem kehidupan bebas, ayam hea-

tina memperlihatkan perilaku berpasangan mulai umur 18
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minggu dan semua ayam betina (tanpa memperhatikan umur)
imemperlihatkan karakteristik perilaku berpasangan 4-8 hari

sebelum masa bertelur dimulai (Kilgour dan Dalton, 1984,

Sistem Berpasangan

Perilaku seksual pada ayam biasanya mengacu pada pe-—
rilaku berpasangan. Ayam jantan mempunyai inisiatif dalam
perilaku seksual. Hal ini bertujuan untuk mengetahui ke~
sediaan pihak betina (Hafez, 1969).

Peristiwa berpasangan dapat terjadi setiap waktu tapi
Perpasangan paling sering terjadi pada saat menjelang ma-—
lam (Heuser, Philips, Upp, Skard, Parker dkk. dalam Hafez,
1969) .

Daya tarik seksual pada hewan betina dapat diukur me-
lalui respon hewan jantan. Bila jantan yang sedang menga-
lami aktivitas seksual dan betina yang telah siap menga-—
dakan perkawinan ditempatkan bersama dalam lingkungan yang
£288uUal, perpasangan biasanya dapat terjadi (Craig, 1989).

Pada kebanyakan kelompok hewan, monogami jarang ter-
Jjadi, tapi pada burung hal ini merupakan hukum umum. Le—
bih dari 90 persen burung bersifat monogam. Pada sebagi-
an Keclil spesies burung seperti angsa, pasangan yang dipi-
lih seringkali tetap bersama seumur hidup (Hickman, 19843,
Paligini merupakan sistem berpasangan normal pada hewan,
sedangkan monogami terjadi umumnya pada beberapa kelompok

hewan seperti burung (90 persen) (Broom, 1981).
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Pettingill (1970) mengemukakan tiga macam sistem ber—
pasangan pada burung vaitu:
1) Monogami, kesetiaan pasangan satu sama lain biasanya
tetap karena keterikatan pasangan seksual, daerah kekuasa—
an dan keturunan, Perpasangan dengan individu lain dapat
terjadi pada saat pasangan mati atau meninggalkan daerah
kekuasaan. 2) Poligami, spesies monogam mungkin menun-—
Jjukkan sifat poligam jika rasioc seksual dalam populasi ti-
dak seimbang. Pada burung terdapat dua macam poligami
yaitu poligini (satu jantan berpasangan dengan dua atau
lebih betina) dan poliandri (satu betina berpasangan
dengan dua atau lebih Jantan). 3) Berpasangan dengan

siapa saja {promiscuity) .




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan mulai
minggu pertama bulan Oktober sampal minggu terakhir bulan
November 1988 di Laboratorium Zoologi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, IPB, Tajur, Bogor dan minggu
ketiga bulan April sampal minggu kedua bulan Mei 1989 di
Laboratorium Pemuliaan dan Genetika Ternak, Jurusan Ilmu

Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, IPB.

Bahan dan Alat

Bahan

Ayam Kampung, Pelung dan Bangkok dewasa masing-masing

sebanyak dua ekor jantan dan enam ekor betina.

Alat

Kandang ayam berukuran 3 x 6 X 2.8 m vyang dibagi men-
jadi éham bagian masing-masing berukuran 1.5 x 3 x 2.8 nm,
alat penunjuk waktu, alat Pengukur waktu, alat pemotret,

jangka sorong, alat pengukur panjang, timbangan dan daftar

isian.

Metode Penelitian

Ayam dipelihara di dalam kandang beralas sekam. DPem-
berian pakan dan minum ad libitum. Skema benempatan ayam

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema Penempatan Ayam di Dalam Kandang

Kampung Pelung Bangkok
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Pengamatan dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama

adalah

pengamatan perilaku kawin secara keseluruhan pada

pagi dan sore hari. Pengamatan ini bertujuan untuk menge—

nal pola perilaku kawin dan menentukan interval waktu pe-

ngamatan berikutnya. Tahap kedua adalah pengamatan terha~

dap perilaku kawin terpilih. Peubah vyang diamati yaitu:

1. Pola perilaku pendekatan seksual

Pola perilaku kawin yang dilakukan oleh jantan untuk

menarik perhatian betina sebelum kopulasi. Pengamatan

dilakukan terhadap empat pola dasar vaitu:

A.

Waltzinq/circlinq/berputar menurunkan salah satu

sayap (Hafez, 1969)

Menaikkan bulu leher, siap menaiki betina
Cornering

Ayam jantan akan berada di bagian sudut kandang,

melakukan gesekan yang berlebihan dengan kaki dan
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mengeluarkan suara pendek/staccato {(Wood—Gush,1983)
D. Langsung menaiki betina.

Pemberian nilai untuk setiap pola perilaku pendekatan
seksual vyang dilakukan ketiga jenis ayam adalah sebagai
berikut: nilai 1 = ada pecla perilaku pendekatan seksual

nilai 0 = tidak ada pola perilaku pendekatan
seksual,

Untuk menganalisis data tersebut digunakan rancangan

Petak Terbagi dengan model linier:

Y5 ik UKy + Ry v By + B+ BBlgy + 5 45

Yijk = bengamatan pada ulangan ke-i, jenis ayam ke—j dan

pola perilaku pendekatan seksual ke-k

U = nilai tengah umum

Ki = pengaruh blok ke-i (i = 1,2)

A = pengaruh jenis ayam ke-j (j = 1,2,3)

Eij = bengaruh galat pada ulangan ke-i dan jenis ayam
Ke-j

Bk = pengaruh pola perilaku pendekatan seksual ke—k
(k = 1,2.3,4)

(AB)jk = interaksi antara jenis ayam dan pola perilaku

pendekatan seksual pada jenis ayam ke-j dan po-

la perilaku pendekatan seksual ke-k.
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2. Frekuensi perilaku pendekatan seksual
Kekerapan ayam untuk melakukan perilaku pendekatan sek-
sual dalam satu hari (jumlah kRali/hari)

3. Tahapan respon-isyarat dalam perilaku kawin dibanding-

kan dengan tahapan yang dikemukakan oleh Hafez (1969)

yaitu:
nilai

a. Pendekatan seksual 1
b. Mounting {(menaiki) dan treading

(menginjak-injak) 2
€. Menyibakkan ekor dan kloaka melekuk

ke dalam 3
d. Ejakulasi 4
€. Stepping off (gerakan Tturun) 5

Nilai total tahapan respon-isyarat didapat dengan
menjumlah nilai masing-masing tahap untuk setiap jeniz
ayam.

Rataan persentase tahapan respon—isyarat lengkap (ta-—
hap pendekatan seksual Sampail gerakan turun) dihitung de-
ngan menjumlah banyaknya kejadian tahapan lengkap dibagi
dengan jumlah pengamatan.

4. Waktu periode kawin
Waktu yang dibutuhkan ayam untuk melakukan tahap moun-—
£ting (menaiki) dan treading (menginjak-injak) sampai
gerakan turun dalam satu kali pengamatan. Satuan yang

digunakan adalah detik.
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Untuk menunjang hasil pengamatan terhadap perilaku

maka dilakukan pengamatan terhadap ukuran dan bobot tubuh

ayam.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku kawin merupakan salah satu sifat penting pa-
da hewan untuk melestarikan jenisnya. Pada umumnya peri-

laku kawin terdiri dari pra-kopulasi dan kopulasi.

Pola Perilaku Pendekatan Seksual

Pengamatan terhadap pola perilaku pendekatan seksual
me&liputi perilaku pra-intromisi alat kelamin jantan pada
alat kelamin betina yang mengacu pada empat pola dasar,

1. Waltzing (berputar menurunkan salah satu sayag)

2. Mengembangkan bulu leher, siap menaiki betina

[N

Cornering (ayam jantan akan berada di bagian sudut
kandang, melakukan gesekan yang berlebihan dengan kaki
dan mengeluarkan suara pendek/staccato)

4. Langsung menaiki betina.

Dari hasil pengamatan terhadap pela perilaku pende—
katan seksual pada ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam
Bangkok maka diperoleh data yang disajikan dalam Tabel 1.

Ayam Bangkok lebih banyak melakukan perilaku walte—
ing (berputar menurunkan salah satu Sayap) dan perilaku
mengembangkan bulu leher siap menaiki betina. Menurut
Hafez (1969) waltzing umumnya terjadi pada saat ayam jan-
tan dan betina masih merasa asing satu sama lain dan meru—
pakan salah satu unsur penyerangan. Dalam pengamatan,

pendapat Hafez (1969) ini mungkin dapat dihubungkan dengan



25

tujuan pemeliharaan ayam Bangkok sebagai ayam aduan s3e—

hingga perilaku yang lebih menonjol adalah waltzing.

Tabel 1. Rataan Pola Perilaku Pendekatan Seksual

Pola Perilaku Jenis Avam
Pendekatan Percobaan
Seksual

Kampung Pelung Bangkok

Waltzing 1 182 78 412
2 382 159 832
Rataan 282 112 T god
Mengembangkan
bulu leher siap
menaiki betina 1 180 340 35b
2 250 33b 44b
Rataan 22b 340 agb
Cornering 1 54C 3c 1z2¢€
2 B7¢ 13¢ 31¢
Rataan 71¢ g¢ 22€
Langsung
menaiki betina 1 od 2d ad
2 0d od od
Rataan 0Ci 1d Od

Fada kolom Yang sama a, b, ¢ dan d berbeda nyata
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Pada ayam Kampung perilaku cornering lebih menonjol
dibandingkan pola perilaku waltzing, mengembangkan bulu
leher siap menaiki betina atau langsung menaiki betina.
Hal ini sesuai dengan pendapat Kruijt dalam Hafez (1969)
yang menyatakan bahwa ayam peliharaan menun jukkan pola pe-
rilaku pendekatan seksual cornering.

Pola perilaku langsung menaiki betina jarang sekali
ditemukan pada ketiga jenis ayam. Secara hati-hati dapat
dikatakan ayam jantan selalu me lakukan perilaku pendekatan
zeksual (pra-intromisi alat Xkelamin jantan pada alat
kelamin betina) sebelum kopulasi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Grier (1984) Yyang menyatakan bahwa salah satu
perilaku minimum Yang sesuai untuk mengadakan reproduksi
valtu pendekatan fisik antara jantan dan betina. Pendapat
Grier (1984) juga diperkuat oleh pendapat Wood—Gush (19873)
yang menyataka bahwa perilaku seksual héWan jantan biasa-—
nya terdiri darijbéndékﬁtéﬁféeksual (péfcumbuan) dan keopu-
lasi. Perilaku péﬁdekat§ﬁ seksua1 bertujﬁan untuk menge-
tahui kesediaan plhak ayam betlna {Hafez, 1969) dan menja-—
dikan betina szap melakukan kopula51 (Wood—Gush 1583y .

Hasil pengamatan menunJukkan bahwa pola perilaku pen-—
dekatan seksual pada ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam
Bangkok cukup bervar1a31 Hal ini sesual dengan pendapat
Maier (1970) yang menyatakan bahwa pada banyak spesies bu-

rung kopulasi bersifat Seragam, tetapi perilaku percumbuan
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Gambar 3. Pola Perilaku Pendekatan Seksual
Mengembangkan Bulu Leher
Siap Menaiki Betina
Ayam betina dapat memberikan respon positif, negatif
atau biasa saja terhadap perilaku pendekatan seksual yvang
dilakukan oleh ayam jantan. Respon positif pada ayam be-—
tina ditunjukkan dengan mendekam (kepala direndahkan dan
Zayap dilebarkan). Respon negatif biasanya ditunjukkan
dengan melangkah ke samping, berjalan, melarikan diri atau
bertahan bila tertangkap (Hafez, 1969). Sesuai dengan
pendapat Hafez (1969), hasil pengamatan menunjukkan bahwa
ayam betina memberikan respon positif, negatif dan biasa
saja terhadap perilaku pendekatan seksual yang dilakukan

cieh ayam jantan. Respon negatif dengan cara melarikan
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diri jarang terjadi pada ayam betina. Secara hati-hati
dapat dikatakan bahwa ayam betina sebenarnya lebih menen-

tukan berlangsungmtidaknya suatu perkawinan.

Frekuensi Perilaku Pendekatan Seksual

Dari hasil pengamatan ternadap perilaku pendekatan

seksual maka diperoleh data yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Frekuensi Perilaku Pendekatan
Seksual (jumlah kali/hari)

Pola Perilaku Jumlah
Jenis Pendekatan Seksual Perilaku Frekuensi
Ayam Pendekatan (jumlah kali/hari)
Seksual

Kampung 28 22 71 0 121 4,03
Pelung 11 34 8 1 54 1.80
Bangkok 62 40 22 0 124 4.13
Keterangan:

Pola Perilaku Pendekatan Seksual

A : waltzing

B mengembangkan bulu leher siap menaiki betina
C : cornering
D

langsung menaiki betina

Tabel 2 menunjukkan bahwa ayam Bangkok lebih sering

melakukan perilaku pendekatan seksual dibandingkan ayam
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Kampung dan ayam Pelung. Ayam Pelung mempunyai aktivitas
perilaku pendekatan seksual Yang paling rendah. Hal ini
mungkin berhubungan dengan ukuran dan bobot badan ayam Pe-—
lung yang lebih besar dibandingkan ayam Kampung dan ayam
Bangkok sesuai dengan pendapat Kilgour dan Dalton (1584)
Yang menyatakan bahwa ayam jantan dengan bobot badan besar
akan melakukan perilaku pendekatan seksual lebih sedikit
dibandingkan dengan ayam dengan bobot lebih kecil. Hasil
rataan ukuran tubuh ayam jantan dan betina Kampung, Pelung
dan Bangkok (Tabel 3 dan 4) menunjukkan ayam Pelung jantan
mempunyai panjang dada., panjang punggung, panjang tibia,

panjang shank, panjang jari ke-3, lingkar dada dan ling—
kar metatarsus yang lebih besar daripada ayam Kampung dan
Bangkok. Ayam Pelung betina mempunyai panjang dada, pan-
jang femur, panjang tibia, panjang shank, panjang jari ke-
J. lingkar dada dan lingkar metatarsus vyang lebih besar
dibandingkan ayam betina Kampung dan Bangkok. Selain mem—
punyai ukuran tubuh yang lebih besar ayam Pelung juga mem-—
punyai Dbobot badan yang lebih besar daripada Kedua jenis
ayam yang lain (Mansjoer dkk., 1989). Hasil penelitian
Mansjoer dkk. (1989) (Tabel Lampiran 2} menunjukkan ayani
Jantan Pelung mempunyai bobot badan paling berat. Bobot
badan ayam Kampung dan ayam Bangkok tidak berbeda nyata
tetapi keduanya lebih ringan daripada ayam Pelung. Demi-—-
kian pula ayam betina Pelung mempunyai bobot badan yang

lebih berat daripada kedua Jenis ayam.
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Tabel 3. Rataan Ukuran Tubuh Ayam Jantan
Kampung. Pelung dan Bangkok (cm)
Kampung Pelung Bangkok
No. Ukuran (12 ekor) {12 ekor) (11 ekor)
1. Panjang Dada 12.00 + 3.00 11.74 + 1.85 11.30 + 1.83
2. Panjang
Punggung 14.89 + 3.45 16.74 + 2.47 15.59 + 2.04
3. Panjang Ekor 3.27 + 0.60 3.23 + 0.41 3.47 + 0.45
4. Panjang Femur §.82 + 1.51 11.10 + 1.05 11.24 + 2.95
5. Panjang Tibia 13.31 + 1.82 16.10 + 1.78 14.06 + 1,69
6. Panjang Shank 10.07 + 1.64 12.06 + 1.39 10.79 + 1.49
7. Panjang Jari
Ketiga 5.66 + 1.04 7.13 + 0.54 6.18 + 0.68
8. Diameter
Larynx 0.80 + 0.66 0.75 + 0.21 0.69 + 0.21
9. Lingkar Dada 27.63 + 3.38 29.97 + 2.31 27.93 + 1.79
10. Lingkar
Metatarsus 4.83 + 0.49 4.59 + 0.52 4.42 + 0.49




Tabel 4,

Rataan Ukuran Tubuh Ayam Betina
Kampung. Pelung dan Bangkok (cm)
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Kampung Pelung Bangkok
No. Ukuran (12 ekor) (12 ekor) {11 ekor)
1. Panjang Dada 9.23 + 1.18 10.25 + 1.39 9.63 + 1.14
Z. Panjang
Punggung 13.11 + 1.43 14.49 + 1.20 14.79 + 2.05
3. Panjang Ekor 2.78 + 0.43 3.15 + 0.54 3.22 + 0.43
4. Panjang Femur 8.04 + 0.54 10.18 + 2.55 5.40 + (.87
5. Panjang Tibia 11.34 + 1.04 14.03 + 1.49 12.67 + 1.15
6. Panjang Shank 8.30 + 0.83 9.57 + 0.96 9.13 + 1.76
7. Panjang Jari
Ketiga 5.08 + 0.90 6.13 + 0.63 3.75 + 0.62
B. Diameter
Larynx 0.62 + 0.15 G.64 + 0.64 0.69 + 0.18
9. Lingkar Dada 27.28 + 3.96 26.28 + 1.98 25.09 + 3,04
10. Lingkar
Metatarsus 4.00 + 0.49 4.18 + 0.18 3.66 + 0.74
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Tahapan Respon Isvarat dan Waktu vyang Dibutuhkan untuk

Melakukan Tahap Mounting dan Ireading Sampai Gerakan Turun

Hasil pengamatan terhadap tahapan respon-isyarat yang
dilakukan oleh ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam Bangkok

sesuail dengan tahapan respon-isyarat yang dikemukakan Ha-—

te

Y]

{1969) vaitu sebagai berikut ini:

1. Pendekatan seksual

[l

. Mounting (menaiki) dan treading (menginjak-injak)

3. Menyibakkan ekor dan kloaka melekuk ke dalam

4. Ejakulasi

5. Gerakan turun.

Contoh tahap respon—isyarat pertama, kedua dan kel ima

disajikan dalam Gambar 4, 5 dan 6.

Gambar 4. Tahapan Respon-Isyarat Pendekatan Seksual



Gambar 5.

Tahapan Respon-Isyarat Mounting (menaiki)

dan Treading

{menginjak—injak)

34
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Ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam Bangkok dapat di-
katakan melakukan tahapan respon-isyarat secara lengkap
dan berurutan dari awal (pendekatan seksual) sampai akhir
{gerakan turun). Pengamatan keseluruhan tahapan respon-—
isyarat menghasilkan data yang disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Banyaknya Kejadian Tiap Tahapan
dan Nilai Tahapan Respon-Isyarat

Ayvam Tahap Nilai Tahap Nilai Tahap Nilai Nilai

I I, II, Vv I-y Total

Kampung 18 18 2 16 11 154 188
Pelung i7 17 2 16 4 60 93
Bangkok 44 44 1 8 7 105 157
Keterangan:
Tahapan Respon Isyarat I - nilai 1

II -~ nilai 2

ITI — nilai 3

Iv — nilai 4

v ~ nilai §

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kelengkapan tahap-
an. respon-isyarat yang dinyatakan dalam nilai yaitu ter-—
tinggi 188 untuk ayam Kampung, di tempat kedua dan ketiga
berturut—-turut avam Bangkok dengan nilai 157 dan ayam Pe-—
lung dengan nilai 93. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan
ayam Kampung paling banyak melakukan tahapah respon~isya-—

rat secara lengkap. Persentase tahapan respon-isyarat



lengkap dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
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tahap

mounting dan treading sampai tahap gerakan turun pada ke-

tiga Jjenis ayam disajikan dalam Tabel & dan 7.

Tabel 6. Rataan Persentase Tahapan Respon Isyarat

Lengkap (30 hari pengamatan)

Banyaknya Kejadian

Jenis Ayam Tahapan Lengkap Persentase

(tahap I -~ V)

Kampung i1 36.67
Pelung 4 13.33
Bangkok | 7 23,33

Tabel 7. Rataan Waktu yang Dibutuhkan untuk
Melakukan Tahapan Respon Isyarat

Mounting dan Ireading Sampai Gerakan Turun

Jenis Ayam Waktu
{detik)
Kampung 4.2
Pelung 6.1
Bangkok 5.0

Tabel 6 dan 7 menunjukkan bahwa ayam Kampung mempu-

nyai persentase tahapan respon-isyarat lengkap terbesar

(36.67 persen) yang membutuhkan waktu 4.2 detik bila

di—
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bandingkan dengan ayam Pelung (13.33 persen) dan ayam
Bangkok (23.33 persen) dengan waktuy masing-masing selama
5.0 dan 6.1 detik. Menurut Kilgour dan Dalton (1984) se-
lain berhubungan dengan perilaku pendekatan seksual, bobot
badan ayam jantan juga berhubungan dengan frekuensi perka-
winan dan jumlah produksi Sperma. Ayam jantan dengan bo-
bot besar mempunyai frekuensi perkawinan lebih sedikit di-—
bandingkan ayam dengan bobot lebih kecil, tetapi jumlah
produksi sperma ayam bobot besar lebih banyak. Pendapat
ini sedikit berbeda dengan pendapat Wood-Gush {1983) .
Hasil penelitian Wood-Gush (1983) terhadap F, ayam jantan
Leghorn coklat dari dua tetua Yang berbeda yaitu ayam jan-
tan yang mempunyai tetua dengan laju kopulasi tinggi dan
rendah menunjukkan bahwa ayam dari tetua dengan laiju Kopu—
lasi rendah rata-rata memproduksi 0.455 + 0,043 cm? sIperma
per ejakulat dengan laju Kopulasi 6.25 + 0.74, sedangkan
ayam dari tetua dengan laju kopulasi tinggi rata-rata mem—
produksi 0.16 + 0.046 cm® sperma per ejakulat dengan laju
kopulasi 11.7 + 0.79. Hasi) pPenelitian selanjutnya terha-
dap kopulasi dan ejakulasi menunjukkan ayam jantan dari
tetua rendah selalu melakukan ejakulasi setiap kopulasi,
sedangkan ayam dari tetua tinggi harus melakukan tahap
mounting (me-naiki), treading (menginjak-injak) dan kontak
kloaka dengan beberapa betina sebelum ayam mencapai keada-

an  yang sesual untuk melakukan ejakulasi. Melvin (1984)
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mengutip pendapat Burke yang menvyatakan bahwa volume rata-
rata ejakulat ayam jantan 0.5 mil dengan jumlah sperma
4.109/ml semen. Berdasarkan hasil yang disajikan dalam
Tabel 5 perilaku pendekatan seksual pada ketiga jenis ayam
tidak selalu diakhiri dengan kopulasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Immelmann (1980) Yyang menyatakan bahwa pa-
da Dbanyak spesies percumbuan (pendekatan seksual) tidak
selalu diakhiri dengan kopulasi.

Persentase tahapan respon—isyarat lengkap mungkin
dapat dihubungkan dengan fertilitas telur yang dihasil-
kan oleh ayam betina. Dengan persentase yang besar diha-
rapkan fertilitas telur yang dihasilkan akan tinggi. Un-
tuk mengetahui fertilitas telur dapat dilakukan pengamatan
terhadap daya tetas telur. Mansjoer dkk (1989) menyatakan
bahwa daya tetas telur ketiga jenis ayam tidak berbeda
nyata, meskipun persentase daya tetas telur ayam Bangkok
paling tinggi dan ayam Kampung paling rendah. Berdasarkan
hasil penelitian Mansjoer dkk. (1989) (Tabel Lampiran 3)
secara hati-hati dapat dikatakan persentase tahapan res-—
pon—isyarat lengkap yang besar belum dapat menjamin be-
2arnya fertilitas dan daya tetas telur. Kosin dalam Hafezm
(1969) menyatakan bahwa tingkat fertilitas yang tinggi da-
pat dicapai hanya pada saat aktivitas jantan sesuai (sin-
kron) dengan peristiwa bertelur. Hal ini diperkuat oleh

pendapat Immelmann (1980) Yang menyatakan bahwa keberha-~

I
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silan kopulasi dapat terjadi dengan Dbertemunya seijumlah

faktor morfologi, fisiologi dan perilaku pasangan seksual.



KESIMPUL.AN

Pada ayam Kampung pola perilaku pendekatan seksual
Yang menonjol yaitu cornering, pada ayam Bangkok dan ayam
Pelung berturut-turut waltzing dan mengembangkan bulu Je-—
her siap menaiki betina. Setiap jenis ayam dapat melaku—
Kan pola perilaku pendekatan seksual yang sama haik
waltzing, mengembangkan bulu leher siap menaiki betina,
cornering atau langsung menaiki betina.

Ayam Bangkok mempunyail frekuensi perilaku pendekatan
seksual tertinggi vaitu 4.13 kali/hari, sedangkan ayam
Kampung 4.03 kali/hari dan ayam Pelung 1.80 kali/hari.
Frekuensi perilaku pendekatan seksual berhubungan erat
dengan bobot badan masing-masing jenis ayam. Ayam dengan
bobot besar akan melakukan perilaku pendekatan seksual
lebih sedikit (frekuensi perilaku pendekatan seksual
rendah).

Tahapan respon—isyarat pada ayam Kampung, ayam Pelung
dan ayam Bangkok sesuai dengan tahapan respon—isyarat yang
dikemukakan oleh Hafez (1969). Ayam Kampung mempunyai
persentase teahapan respon—isyarat lengkap terbesar (36.67
persen) dengan waktu untuk melakukan tahap mounting dan
treading sampai gerakan turun selama 4.2 detik, di tempat
kedua ayam Bangkok dengan frekuensi sebesar 23,33 persen

dan waktu 5.0 detik, sedangkan ayam Pelung mempunyai fre-
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kuensi sebesar 13.33 persen dengan waktu terbesar yaitu
6.1 detik.

Persentase tahapan respon-isyarat lengkap yang besar
belum tentu menghasilkan fertilitas telur yang tinggi.

Secara umum ayam Kampung mempunyai Kkualitas perilaku
Kawin vyang lebih baik dibandingkan ayam Pelung dan ayam
Bangkok.

Campur tangan manusia yang berhubungan dengan tujuan
pemeliharaan ketiga jenis ayam mungkin mempengaruhi kuali-

tas perilaku kawin.
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Tabel Lampiran 1.

Pendekatan Seksual
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Daftar Sidik Ragam Hubungan Antara
Jenis Ayam dengan Pola Perilaku

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F Tabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah 0.05 0.0
Blok 1 B76.0416 876.0416

Jenis Ayam, A 2 1543.5833 771.7917 7.19 19 99
Galat (a) 2 214.5834 167.2917

Pola Periiaku

Pendekatan .

Seksual, B 3 4769.4583 1589.8194 16.52 8.81 27.3¢
A x B 6 5817.4167 969.5695  10.08""° 4,10 7.9¢
Galat (b) 9 B65.8750 96.2083

Tot al 23 14086 .9583

¥ K

Nyata (P/0.05)

Sangat nyata (P/0.05 dan P/0.01)
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Tabel Lampiran 2. Rataan Bobot Badan Ayam (gram)
(Mans joer dkk., 1989)

Ayam
Jenis Kelamin Percobaan
Kampung Pelung Bangkok
Jantan I 2 756.72 3 448,30 2 658.6%
11 2 750.02 3.050.0P 2 894 .52
Rataan 2 753,42 3.182.gP 2 770.6%
Betina I 1 551,22 2 264,00 1 740.12
11 2 060.0% 2 852,00 1 531.0€
Rataan 1 907.4% 2 631.5P 1 620.62

Pada baris yang sama a, b dan c berbeda nvyata
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Tabel Lampiran 3. Rataan Persentase Baya Tetas Telur
(Mansjoer dkk., 1989)

Avyam
Minggu

Kampung Pelung Bangkok

1 32.00 50.00 40.00

2 40.74 40.00 47 .06

! 25.00 0.00 64.28

4 22.38 42.86 66.67

5 35.29 66.67 62.50

6 25.00 27.14 66.18

7 41.67 50.00 63.64

8 33.33 75.00 46,15

5 66.67 62.50 533.85

10 82.35 0.00 0.00
Rataan 43.44% 44,428 51.23%

Huruf sama tidak berbeda nyata
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Kandang Pemeliharaan Ayam Kampuhg,

Ayam Pelung dan Ayam Bangkok

1.

Gambar Lampiran

Ayam Kampung Jantan

Gambar Lampiran 2.



Gambar Lampiran 3.

Gambar Lampiran 4.

Ayam

Pelung Jantan

Ayam Bangkok Jantan
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